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Abstract 

The purpose of this study was to examine the relationship between the interest of Economic Education FEB UNM 

students to become teachers and Field Experience Practice (PPL) on teaching readiness as teachers. Quantitative 

approaches such as observation, questionnaires, and documentation are used in this study. 44 participants were selected 

for the study, and their responses were evaluated using multiple linear regression. The results of the study found that 

partially interest in becoming a teacher had no effect on readiness to become a teacher. While the practice of field 

experience (PPL) partially has a positive and significant influence on readiness to become a teacher. Simultaneously 

interest in becoming a teacher (X1) and field introduction practice (X2) economic education students FEB UNM have 

a positive and significant influence on the teaching readiness of prospective teachers. 

Keywords: Interest in becoming a teacher, Field Experience Practice, Teaching Readiness 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara minat mahasiswa Pendidikan Ekonomi FEB UNM 

menjadi guru dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap kesiapan mengajar sebagai guru. Pendekatan 

kuantitatif seperti observasi, angket, dan dokumentasi digunakan dalam penelitian ini. 44 peserta dipilih untuk 

penelitian ini, dan tanggapan mereka dievaluasi menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menemukan bahwa secara parsial minat menjadi guru tidak memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru. 

Sedangkan Praktik pengalaman lapangan (PPL) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan menjadi guru. Secara simultan minat menjadi guru (X1) dan praktik pengenalan lapangan (X2) 

mahasiswa pendidikan ekonomi FEB UNM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mengajar 

calon guru. 

Kata Kunci: Minat menjadi Guru, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), Kesiapan Mengajar 

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam hal pendewasaan sebagai pribadi, pendidikan memainkan peran penting. Pendidikan 

adalah proses di mana guru dengan sengaja membentuk pertumbuhan mental, emosional, sosial, dan 

fisik murid-muridnya menjadi manusia yang terwujud sepenuhnya. Karakter utama atau ideal adalah 

karakter dengan keyakinan moral yang kuat dan sikap yang menganggap serius prinsip dan konsep nilai 

(filsafat) yang membentuk pandangan dunia individu, kelompok, dan negara. Menurut Pasal 4 Undang-

Undang Pendidikan 1945, tujuan utama sekolah di Indonesia adalah “mengajarkan kehidupan 

berbangsa dan bernegara dan menghasilkan manusia yang utuh dan mandiri”. Pendidikan formal 

adalah salah satu pengaturan yang paling penting untuk pengembangan dan penyempurnaan sumber 
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daya manusia berkualitas tinggi (Epong P G et al., 2022). Pengembangan sumber daya manusia sangat 

penting untuk kemajuan setiap bangsa, dan pendidikan adalah salah satu cara untuk mewujudkan hal 

itu (Novitasari et al., 2013). 

Untuk memastikan siswa mendapatkan pendidikan dengan kualitas terbaik, hanya pendidik yang 

memenuhi syarat yang harus dipekerjakan (Sukmawati, 2019a). Mengajar adalah profesi penting dalam 

masyarakat saat ini. Pendidikan berkualitas adalah hasil dari pendidik berdedikasi yang meluangkan 

waktu untuk mempersiapkan kelas yang menarik dan membantu setiap siswa mencapai potensi 

penuhnya. Guru adalah “pendidik profesional yang peran pokoknya mendidik, mengajar, memimpin, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada prasekolah, taman kanak-kanak, 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas” (UU Guru dan Dosen, Bab I 

Pasal I ayat 1) dalam (Nasrullah et al., 2018). Secara sederhana, pendidik profesional adalah mereka 

yang dapat memenuhi perannya sebagai pendidik sesuai dengan standar pemerintah (Putro et al., 2013). 

Agar kesenjangan antara kemajuan aktual dan yang diinginkan dalam peningkatan kualitas pendidikan 

di seluruh tanah air dipengaruhi oleh kurangnya kompetensi dan profesionalisme guru. Hasilnya 

menunjukkan bahwa guru sekolah dasar, khususnya, perlu meningkatkan kesiapan mengajar mereka 

(Isrokatun et al., 2022). 

Pola pikir seorang guru mencakup beberapa aspek yang berkaitan dengan tindakan mendidik, 

mengajar, memimpin, membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa di kelas (Saputra et al., 

2019). Calon guru akan mengalami kesulitan memahami konsep tanpa terlebih dahulu mengembangkan 

sikap terhadap pendidikan. Kesesuaiannya akan dipertanyakan oleh para siswa. Keberhasilan di kelas 

terletak tepat di pundak para instruktur yang siap dan berprestasi, dan yang dapat secara efektif 

menyalurkan pengetahuan mereka kepada murid-murid mereka (Darmadi, 2015). 

Banyak pendidik yang terus mengabaikan perbedaan individu meskipun faktanya hal ini 

mengakibatkan kerugian bagi siswa dan guru itu sendiri sebagai profesional dan dapat menghambat 

pertumbuhan anak. Beberapa guru mengambil jalan pintas dengan tidak membuat RPP dengan 

berbagai alasan, dan masih banyak lagi yang terjebak dalam kesalahpahaman mengajar yang 

menganggap mengajar hanyalah kegiatan menyampaikan materi dan pengetahuan tanpa 

memperhatikan siswa.  

Kompetensi seorang guru dicirikan oleh seperangkat keterampilan dan pengetahuan dasar yang 

penting untuk berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan kepada mereka (Novitasari et al., 2013). 

Menciptakan pendidik yang berkualitas membutuhkan mulai dari awal. Sebelum memasuki kelas, 

seorang guru harus siap secara emosional dan psikologis untuk mengajar. Menjadi siap adalah faktor 

yang paling penting dalam setiap usaha, termasuk pendidikan. Kesiapan adalah keadaan pikiran yang 

memungkinkan seseorang untuk bereaksi secara efektif terhadap keadaan tertentu. Kondisi, dalam 

konteks ini, mengacu pada keadaan fisik, mental, dan emosional seseorang. Yang kedua terdiri dari 

keinginan, tujuan, dan aspirasi, sedangkan yang ketiga terdiri dari kompetensi yang diperoleh. Namun, 

banyak masalah tetap ada di lapangan karena kurangnya kesiapan kelas guru. 
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Karena guru terkait erat dengan setiap aspek sistem pendidikan, mereka membutuhkan prioritas 

utama dan fokus strategis setiap kali kita membahas masalah dalam sistem pendidikan (Yulianto & 

Khafid, 2016). Setiap pendidik yang berkompeten menjadi teladan yang patut diteladani, baik dari segi 

prestasi akademik maupun karakter pribadi (Hartini et al., 2020). Oleh karena itu, pendidik memainkan 

peran penting sebagai panutan di kelas. 

Agar siswa menjadi berpengetahuan tentang suatu topik dan mencapai tujuan pembelajaran 

mereka, instruktur harus menyampaikan topik itu kepada mereka atau mengubah pengetahuan mereka 

yang ada menjadi sesuatu yang baru. Kesiapsiagaan seorang guru dapat dievaluasi dengan mengukur 

kemampuan pedagogis, kepribadian, profesional, dan sosial mereka. Perencanaan pelajaran, 

pengetahuan topik, kemampuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan perilaku siswa, dan sebagainya 

semuanya dapat memberikan wawasan tentang kesiapan guru untuk kelas. Perbedaan individu dalam 

faktor-faktor seperti rasa ingin tahu, bakat, kecerdasan, kemandirian, orisinalitas, keahlian ilmiah, dan 

dorongan mungkin memiliki dampak yang signifikan terhadap potensi guru. Selain elemen internal dan 

eksternal, termasuk pengetahuan, kondisi kehidupan, infrastruktur pendidikan, praktik lapangan, dan 

latar belakang guru (Safitri et al., 2022). 

Pengaruh Minat Menjadi Guru terhadap Kesiapan Mengajar Calon Guru 

Memiliki gairah untuk mengajar berarti memfokuskan emosi, motivasi, dan aspirasi seseorang 

pada karir di bidang pendidikan. Demikian pula, dari sudut pandang mahasiswa, minat menjadi guru 

akan berkembang sebagai respons terhadap kombinasi pengalaman batin yang baik, paparan terhadap 

profesi guru, dan kesadaran akan kebutuhan guru di dunia (Capah et al., 2020). Antusiasme pendidik 

masa depan merupakan faktor utama dalam menentukan apakah siswa mereka akan mendapat manfaat 

dari pendidikan berkualitas tinggi atau tidak. Diasumsikan bahwa tenaga kerja akan berkinerja pada 

potensi tertingginya jika anggotanya benar-benar berinvestasi dalam pekerjaan mereka. Demikian pula, 

diyakini bahwa pendidik masa depan akan melakukan pekerjaan yang baik dalam mendidik murid-

murid mereka jika mereka memiliki hasrat yang tulus dalam mengajar (Rahman, 2013). 

Penelitian (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021) menunjukkan bahwa pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP) dan minat dalam mengajar memiliki dampak positif dan signifikan secara statistik 

terhadap kesiapan menjadi guru. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang tertarik untuk mengajar 

akan terdorong untuk mengembangkan keahlian pedagogis nya sendiri agar menjadi pendidik yang 

efektif. Karena dia masih calon guru, dia harus siap mengajar sejak duduk di bangku kuliah. Untuk 

menjadi seorang guru, seseorang harus memiliki minat yang tulus di bidangnya daripada dipaksa 

menjadi profesi. Minat seseorang dapat dibangkitkan untuk memicu antusiasme nya untuk belajar 

ketika dia membuat keputusan sadar untuk menikmati aktivitas tertentu. Salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi minat adalah lingkungan sekitar (Suyono, 2014). 

Hipotesis 1 (H1): Minat menjadi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mengajar 

calon guru 

Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Kesiapan Mengajar Calon Guru 
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Mempersiapkan calon pendidik untuk berhasil di kelas membutuhkan perencanaan dan pekerjaan 

yang cukup. Agar berhasil dalam bidang pekerjaan yang dipilih, seseorang harus memperoleh 

pendidikan dan pelatihan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang terkait dengan karier itu 

(Pramudita & Anugraheni, 2017). Untuk lebih mempersiapkan calon guru menghadapi tantangan kelas, 

Metode Pengajaran Khusus dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menggabungkan pelatihan 

akademik dan praktik. Diharapkan bahwa guru masa depan akan sepenuhnya siap untuk memasuki 

profesi setelah menyelesaikan kursus dan pelatihan yang diperlukan Adri et al., 2020). Dalam 

pengenalan lapangan persekolahan (PLP), mahasiswa berperan sebagai guru untuk mata pelajaran yang 

telah disepakati bersama dengan sekolah. Hal ini memungkinkan mereka untuk mendapatkan sebanyak 

mungkin pengalaman langsung dengan perencanaan pelajaran, manajemen kelas, dan pedagogi 

(Khaerunnas & Rafsanjani, 2021). 

Universitas Negeri Makassar telah mengembangkan beberapa program yang diselenggarakan 

dalam berbagai topik, antara lain yang disebut Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), untuk 

mendorong terciptanya program studi pendidikan dan menghasilkan pendidik profesional. Di Program 

Studi S1 pendidikan, mata kuliah PPL wajib diikuti oleh semua mahasiswa yang ingin menjadi guru. 

Siswa berpartisipasi dalam PPL yaitu dengan masuk ke ruang kelas untuk mengajar selama jangka 

waktu tertentu. Menerapkan semua yang telah dipelajari dalam kuliah. Siswa dalam PPL ini melakukan 

peran sebagai guru di depan siswanya. 

Hipotesis 2 (H2): Praktik pengalaman lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

mengajar calon guru 

Universitas Negeri Makassar adalah pencetak terkemuka guru muda dan dengan demikian, telah 

mengembangkan berbagai program gelar terkait pendidikan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang 

tertarik untuk mengajar. Program Studi Pendidikan Ekonomi dapat ditemukan di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Makassar. Tentu saja, sebagai calon guru jurusan pendidikan di 

Universitas Negeri Makassar, perlu melakukan beberapa persiapan untuk mempelajari dasar-dasar 

pengajaran, serta teknik manajemen PBM dan administrasi kelas yang lebih maju. Adanya mata kuliah 

seperti Strategi Belajar Mengajar Ekonomi, Manajemen Pendidikan, Psikologi Pendidikan, Ilmu 

Pendidikan, Studi Kurikulum dan Buku Ajar, Perencanaan Pembelajaran, dan Praktik Pengalaman 

Lapangan membuktikan penyediaan fasilitas dan pemahaman kompetensi tersebut oleh Universitas 

Negeri Makassar sendiri. 

Kandidat untuk posisi mengajar ekonomi mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang akan 

membantu mereka melakukan tanggung jawab profesional mereka. Namun, ternyata masih ada 

beberapa mahasiswa yang mendaftar di Program Studi Pendidikan Ekonomi tidak ada niat untuk 

pernah mengajar ilmu ekonomi. Peneliti menemukan bahwa meskipun 45% mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi tidak tertarik untuk mengajar ekonomi, 55% melakukannya karena minat pada 

bidang tersebut. 

Hal ini dimaksudkan agar dengan PPL ini, mahasiswa akan lebih siap untuk belajar ketika duduk 

di ruang kelas. Namun pada kenyataannya, kita belum cukup dalam hal mampu mendidik anak-anak. 
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Mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi disurvei oleh peneliti, dan jawaban mereka mengungkapkan 

bahwa meskipun telah menerapkan PPL II, mereka masih merasa tidak memenuhi syarat untuk 

mengajar karena waktu yang mereka habiskan untuk proyek ini sangat sedikit, dan mereka perlu 

meningkatkan kemampuan mengajar mereka. Melihat konteks tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Minat Menjadi Guru dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Terhadap Kesiapan 

Mengajar Mahasiswa Calon Guru pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Makassar”. 

METODE PENELITIAN  

Peneliti hanya dapat mengetahui kebenarannya dengan menilai gejala-gejala yang sudah ada 

pada responden, menjadikan penelitian ini sebagai penelitian Ex-Post Facto karena peristiwa yang 

diteliti sudah terjadi (Suharsimi Arikunto, 2013: 17). Penyelidikan ini sesuai dengan kriteria untuk 

penelitian kausal komparatif karena berusaha untuk membangun hubungan antara variabel independen 

dan dependen. Semua informasi dan data dalam penelitian ini diwujudkan secara numerik, dan 

analisisnya didasarkan pada pengujian statistik. 

Penelitian dilakukan di Universitas Negeri Makassar dengan studi kasus pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Seluruh kelas A, B, dan C dari Program 

Studi Pendidikan Ekonomi tahun 2018 yang juga menyelesaikan mata kuliah micro teaching PPL I dan 

mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Berikut rincian jumlah mahasiswa yang telah 

menyelesaikan PPL I dan PPL II untuk kelas A, B, dan C: 

Tabel 1. Jumlah Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Mahasiswa 

A 44 mahasiswa 

B 43 mahasiswa 

C 13 mahasiswa 

Total 100 mahasiswa 

 

Jika peneliti berencana untuk menggunakan kuesioner untuk mendapatkan informasi dari 

populasi sampel kurang dari 99 hingga 120 orang, maka mereka harus memasukkan semua orang itu ke 

dalam hitungan mereka (Suharsimi Arikunto, 2013: 95). 

Dalam penelitian ini, data mengenai minat mengajar, kesiapan mengajar, dan PPL responden 

dikumpulkan dengan menggunakan angket. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

tertutup, artinya partisipan diminta untuk memilih dari serangkaian opsi yang telah ditentukan 

sebelumnya. Indikator perubahan akan disempurnakan menjadi pertanyaan untuk kuesioner skala 

Likert, dan hasilnya akan dianalisis secara statistik. Berikut adalah penjabaran dari paradigma 

penelitian ini: 
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H1 

H
3 
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2 

Praktik 
Pengalaman 

Lapangan (PPL) 
(X2) 

Minat menjadi 
Guru (X1) 

Kesiapan 
Mengajar (Y) 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

Keterangan: 

: Pengaruh parsial variable independent Minat menjadi Guru dan PPL terhadap variable   dependent yaitu 

Kesiapan Mengajar. 

: Pengaruh bersama antara Minat menjadi Guru dan PPL terhadap      Kesiapan Mengajar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Keragaman responden penelitian ini dihitung menggunakan informasi demografis yang mereka 

berikan tentang diri mereka sendiri, termasuk kelas, usia, dan jenis kelamin. Dengan demikian, 

gambaran yang lebih lengkap tentang kondisi responden dan hubungannya dengan pernyataan masalah 

dan tujuan studi dapat terjawab. 

Tabel 2. Identitas Responden 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Berdasarkan Kelas 

A 24 52,4% 

B 11 22,7% 

C 9 25,2% 

Berdasarkan Usia 

19 1 2,3% 

20 2 4,5% 

21 10 22,8% 

22            23 52,2% 

23 6 13,7% 
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24 2 4,5% 

Jenis Kelamin 

Perempuan  36 81,8% 

Laki-laki 8 18,1% 

Sumber: Data Primer, 2022 

 

Dari 44 orang responden penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak berasal 

dari kelas A/01 yang berjumlah 24 mahasiswa dengan persentase 52,4%. Sedangkan jumlah responden 

terendah berasal dari kelas C/03 yang berjumlah 9 mahasiswa dengan persentase 25,2%. Karakteristik 

responden pada penelitian ini berdasarkan usia didominasi oleh responden yang berusia 22 tahun dengan 

jumlah 23 mahasiswa dengan persentase 52,2% dari 44 orang responden. Sedangkan jumlah responden 

terendah berusia 19 tahun hanya 1 responden dengan persentase 2,3%. Serta responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh perempuan dengan persentase 81,8% atau sejumlah 36 mahasiswa, yang jika 

dibandingkan dengan responden laki-laki yang berjumlah 8 mahasiswa dengan persentase 18,1%. 

 

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif 

Kecenderungan Kategori Variabel X1 

No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 >86 8 18,18% Tinggi 

2 67-86 28 63.63% Sedang 

3 <67 8 18,18% Rendah 

Kecenderungan Kategori Variabel X2 

No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 >95 5 11,36% Tinggi 

2 76-95 20 45,45% Sedang 

3 <76 19 43,18% Rendah 

Kecenderungan Kategori Variabel Y 

No. Interval Nilai Kelas Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 >85 10 22,72% Tinggi 

2 66-85 27 61,36% Sedang 

3 <66 7 15,90% Rendah 

Sumber: Hasil Olah Data Angket, 2022 

 

Kecenderungan kategori variabel Minat menjadi guru berada pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 28 responden (63,63 %). Yang berarti bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi percaya bahwa 

minat menjadi guru memiliki pengaruh yang sedang, selanjutnya 8 responden (18,18%) mahasiswa 

pendidikan ekonomi percaya bahwa variable minat menjadi guru memiliki pengaruh yang tinggi, dan 8 

responden (18,18%) mahasiswa pendidikan ekonomi percaya bahwa variabel minat menjadi guru 

memiliki pengaruh yang rendah. 

Kecenderungan kategori variabel praktik pengalaman lapangan (PPL) berada pada kategori 

sedang yaitu sebanyak 20 responden (45,45%). Yang berarti bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi 
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percaya bahwa praktik pengalaman lapangan memiliki pengaruh yang sedang, selanjutnya 5 responden 

(11,36%) mahasiswa pendidikan ekonomi percaya bahwa variabel pengalaman lapangan (PPL)  

memiliki pengaruh yang tinggi dan selanjutnya 19 responden (43,18%) mahasiswa pendidikan ekonomi 

percaya bahwa variabel pengalaman lapangan (PPL)  memiliki pengaruh yang rendah. 

Kecenderungan kategori variabel kesiapan mengajar calon guru berada pada kategori sedang 

yaitu sebanyak 27 responden (61,36%). Yang berarti bahwa mahasiswa pendidikan ekonomi percaya 

bahwa kesiapan mengajar calon guru memiliki pengaruh yang sedang, selanjutnya 10 responden 

(22,72%) mahasiswa pendidikan ekonomi percaya bahwa variable kesiapan mengajar calon guru 

memiliki pengaruh yang tinggi, dan 7 responden (15,90%) mahasiswa pendidikan ekonomi percaya 

bahwa variable kesiapan mengajar calon guru memiliki pengaruh yang rendah. 

 

Tabel 4. Regression result-Dependent Variable : Kesiapan Mengajar 

Variabel Coefficient t-statistic 

C 2.804  

Minat Menjadi Guru (X1) 0.503 0.675 

Praktik Pengalaman Lapangan (X2) 0.821 10.339 

R 0.852 

R-Square 0.726 

Adjusted    0.713 

F-statistic 54.352 

Note: significant at 0.05 

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Uji analisis regresi linier berganda yang dirancang untuk mengetahui hubungan antara minat 

mengajar (X1) dengan praktik pengalaman lapangan (PPL) ( X2), dan kesiapan mereka untuk mengajar 

(Y). Persamaan regresi berganda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Y = a + B1X1 + B2X2 + e 

Y = 2,804+ 0,503X1 + 0,821X2 + e 

Jika faktor-faktor yang berhubungan dengan keinginan menjadi guru dan praktek pengalaman 

lapangan (PPL) dipandang tetap atau tidak berubah, maka dapat dipahami bahwa ada perubahan 

persiapan mengajar siswa sebesar 2,804 berdasarkan persamaan di atas. Koefisien beta untuk variabel 

minat mengajar adalah 0,503, hasil positif menunjukkan korelasi positif antara variabel kesiapan 

mengajar dan minat mengajar. Nilai koefisien regresi sebesar 0,503 menunjukkan bahwa dampak 

perubahan minat menjadi guru dapat meningkat sebesar 0,503 untuk setiap nilai tambahan satu satuan. 

Selain itu, koefisien beta pada variabel praktik pengalaman lapangan (PPL) bernilai positif sebesar 

0,821, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel PPL dengan variabel kesiapan 

mengajar. Berdasarkan nilai koefisien regresi 0,001, dampak perubahan minat menjadi guru dapat 

meningkat sebesar 0,821 untuk setiap nilai tambahan satu satuan pada variabel PPL. 
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Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial, hipotesis H1 ditolak dan hipotesis H0 diterima. Hasil uji 

t menunjukkan minat menjadi guru (X1) dengan koefisien regresi 0,675 menunjukkan t hitung (0,675) < 

t tabel (2,01954) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. 

Praktik pengalaman lapangan (X2), hasil uji t dan koefisien regresi sebesar 10,339 menunjukkan 

pengaruh yang positif dan signifikan. Karena sig (0,001) < 0,05, H2 diterima dan H0 ditolak. 

Akibatnya, variabel praktik pengalaman lapangan (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kesiapan mengajar (Y). Selanjutnya, nilai F-hitung adalah 54,352 > F-tabel 2.7164 dan nilai 

sig 0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan H3 disetujui setelah. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

variabel kesiapan mengajar dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel minat menjadi guru 

(X1) dan pengalaman praktik lapangan (PPL) (X2). 

Nilai R sebesar 0,852 atau 85,2%, minat menjadi guru (X1) dan praktik pengalaman lapangan 

(X2) merupakan indikasi kuatnya hubungan antara kedua variabel tersebut dan dampaknya terhadap 

kesiapan mengajar. Koefisien determinan R2 (R Square) sebesar 0,726 menunjukkan bahwa keinginan 

menjadi guru (X1) dan praktik pengalaman lapangan (X2) mempengaruhi kesiapan mengajar (Y) 

sebesar 0,726 atau 72,6%, sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

B. Pembahasan 

Pengaruh Minat menjadi Guru terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Calon Guru 

Berdasarkan hasil penelitian uji signifikansi parsial, tidak terdapat hubungan positif antara minat 

mengajar dengan kesiapan mengajar, artinya semakin berminat seorang calon guru mengajar tidak 

mengindikasikan kesiapan dalam mengajar. 

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Khaerunnas & Rafsanjani, 

2021) yang menemukan bahwa persiapan siswa menjadi guru dipengaruhi oleh semangat mereka 

menjadi guru dan keterpaparan mereka terhadap lingkungan sekolah melalui pengenalan lapangan 

persekolahan ( PLP). Minat adalah rasa suka dan minat terhadap sesuatu tanpa disuruh atau dipaksa, 

dan cenderung lebih menarik perhatian terhadap objek atau kegiatan tersebut. Tingkat minat 

mahasiswa inilah yang menentukan kesiapan mereka untuk menjadi guru. Fokus pikiran, emosi, 

kehendak, atau perhatian seseorang terhadap profesi guru dikenal dengan minat menjadi guru (Ardyani 

& Latifah, 2014). Untuk lebih mempersiapkan siswa untuk profesi guru, calon pendidik akan belajar 

dengan tekun dan berusaha untuk lebih meningkatkan keterampilan dan bakat mereka untuk mencapai 

kompetensi yang seharusnya dimiliki seorang guru. Ini akan membangkitkan rasa ingin tahunya dan 

memberinya dorongan yang dia butuhkan untuk mengejar karir di bidang pendidikan. Aspek kognisi, 

asumsi, dan konotasi merupakan komponen minat dalam profesi guru. Akibatnya akan berdampak pada 

pola belajar mahasiswa dari waktu ke waktu. Kebiasaan mahasiswa adalah semacam sikap yang sering 

dan terus-menerus ditunjukkan seseorang selama belajar (Hartini et al., 2020). 

Mengingat kondisi penelitian saat ini, negara-negara kaya berlomba-lomba menggunakan 

teknologi seefisien mungkin. Selain optimalisasi teknis, dibutuhkan juga sumber daya manusia yang 

terampil (Syofyan et al., 2020). Ini adalah contoh kemajuan ekonomi Indonesia yang meningkat. 

Kemampuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang; Pekerja terampil tidak muncul secara ajaib 
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(N. Sari, 2013). Senada dengan itu, (Yulianto & Khafid, 2016) mengatakan bahwa berinvestasi dalam 

pendidikan penduduk merupakan pendekatan yang bagus untuk berkontribusi pada kemajuan nasional 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia negara. Pelajaran harus diselesaikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Tentunya dibutuhkan tenaga pendidik, instruktur, trainer, mentor, dan 

profesional lainnya dalam proses pendidikan (Capah et al., 2020). Kemampuan melaksanakan tugas 

pokoknya sebagai pengajar yang dapat dikenali dengan memahami kompetensi guru merupakan syarat 

kesiapan mahasiswa calon guru menjadi guru (Maipita, 2018). Ada banyak aspek internal dan eksternal 

yang dapat mempengaruhi minat seseorang terhadap mereka, terutama dalam bidang pekerjaan mereka 

(Oktaviani & Yulianto, 2015). 

Pendidikan adalah bagian mendasar dari kehidupan manusia karena pendidikan membentuk 

pikiran dan tubuh manusia melalui transmisi pengetahuan dan pengembangan keterampilan. Setiap 

orang di dunia memiliki tanggung jawab untuk mendapatkan pendidikan. Pengetahuan diberikan 

melalui pendidikan dalam berbagai konteks, termasuk komponen kognitif, emosional, psikomotorik, dan 

pedagogis (Yulianto & Khafid, 2016). 

Kinerja tenaga pengajar dalam menjalankan kewajibannya untuk mencapai tujuan pendidikan 

berdampak signifikan terhadap mutu dan kebaikan pendidikan (Sukmawati, 2019b). Guru memiliki 

peran penting dalam memberikan bantuan dan mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, yang penting karena tujuan akhir pendidikan adalah untuk menghasilkan orang-orang 

yang berpengetahuan dan berbakat yang dapat berkontribusi secara efektif sebagai anggota angkatan 

kerja global. Seorang guru yang secara profesional memenuhi syarat untuk mengajar adalah orang yang 

memiliki keterampilan yang diperlukan dan berkomitmen penuh untuk bidang pekerjaannya (Maipita & 

Mutiara, 2018). 

Minat individu untuk menjadi guru dapat didefinisikan sebagai niat mereka untuk mengejar karir 

di bidang pendidikan. Hal yang sama berlaku untuk minat atau keinginan seseorang untuk memasuki 

profesi guru: itu mungkin hasil dari reaksi yang menguntungkan terhadap perspektif individu itu 

sendiri, pengalaman masa lalu, dan keberadaan profesi guru itu sendiri (Mulyana & Waluyo, 2016). 

Tingkat kesiapan calon guru untuk mengajar meningkat ketika mereka memiliki semangat pribadi 

dalam mengajar yang didukung oleh pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mereka.  

Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap Kesiapan Mengajar Calon Guru 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ditemukan bahwa Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) 

memiliki pengaruh terhadap kesiapan menjadi guru mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Makassar. 

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan tim buku pegangan PPL UNM (2014:6), yang 

menemukan bahwa program PPL merupakan program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

dengan tujuan meningkatkan kualitas calon guru dan guru. pendidik (atau tenaga kependidikan). Calon 

pendidik dalam program ini mendapatkan pengajaran teoritis dan praktis. Program pendidikan guru 

memberikan mahasiswa dengan tubuh dasar informasi, satu set keterampilan pelatihan, pengalaman 

praktis menerapkan teori kelas, dan kesempatan untuk menumbuhkan disposisi profesional di dalam 
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kelas. Mahasiswa memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk mengajar secara efektif dengan 

berpartisipasi dalam peluang Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). Karena itu, sekolah yang 

didedikasikan untuk persiapan guru diperlukan bagi siapa saja yang tertarik memasuki profesi guru 

(Murtiningsih & Sohidin, 2014).. Selain itu, tidak ada faktor lain yang lebih penting untuk 

pengembangan prosedur dan hasil pendidikan berkualitas tinggi selain instruktur (Mahardika et al., 

2019). 

Kegiatan inti dari pendidikan adalah belajar. Prestasi yang dicapai siswa selama proses 

pembelajaran merupakan indikator keberhasilan belajar. Dalam hal belajar, kesuksesan dan hal-hal 

yang mempengaruhinya berjalan beriringan. Baik sifat unik pelajar dan kualitas pengajaran memiliki 

peran. Usia, kedewasaan, kesehatan, suasana hati, minat, motivasi, dan gaya belajar siswa semuanya 

memiliki peran dalam seberapa baik mereka dapat memahami materi baru. Meskipun demikian, kualitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh sistem yang bukan berasal dari siswa itu sendiri. Keterampilan pedagogis 

guru, isi kursus, strategi pengajaran, lingkungan sekolah, dan sumber daya fisiknya semuanya 

berdampak pada kemampuan siswa untuk belajar (Dhonal & Abdullah, 2019). 

Partisipasi dalam program pendidikan guru dapat membantu menghasilkan pendidik dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan. Guru masa depan akan dipersiapkan perannya di kelas 

dengan belajar di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), di mana mereka akan 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang ilmu-ilmu yang relevan (Wahyuni & Setiyani, 2017). 

Sejumlah variabel akan menentukan seberapa baik PPL diterima dan dilaksanakan, tetapi kesiapan 

mahasiswa adalah salah satu yang penting. Hal ini dikarenakan selama PPL mahasiswa akan 

mengalami banyak hal dan keadaan yang belum pernah mereka alami sebelumnya di kampus, seperti 

berinteraksi dengan siswa atau mengajar di depan sekelompok besar siswa untuk pertama kalinya 

(Mulyani et al., 2019). 

Untuk menjadi seorang pendidik, seseorang harus mempertimbangkan berbagai unsur, baik 

internal maupun eksternal. Minat, motivasi, kemampuan intelektual, pengetahuan, dan kompetensi 

adalah semua kualitas internal yang berkontribusi pada karir mengajar yang sukses. Sementara faktor 

eksternal juga berperan, termasuk pengetahuan tentang pasar kerja, pengaruh lingkungan yang berbeda 

(termasuk rumah, sekolah, dan kelompok sebaya), dan pengalaman yang diperoleh melalui lingkungan 

ini (Yuniasari & Djazari, 2017) 

Ketika PPL dilaksanakan di sekolah, mahasiswa diharapkan memanfaatkan apa yang telah 

mereka pelajari dan praktikkan dalam pengajaran mikro untuk menciptakan pelajaran seperti yang 

diajarkan oleh instruktur nyata. Sebagai hasil dari keikutsertaan Experience Practice ini, Kesiapan 

Mengajar mahasiswa di bidang Pendidikan Ekonomi meningkat seiring mereka memperoleh 

pengalaman, merasakan bagaimana rasanya menjadi seorang guru, dan mengasah bakat mereka. Ini 

berarti bahwa semakin banyak pengalaman langsung dengan aplikasi dunia nyata yang diperoleh 

mahasiswa melalui kursus mereka di bidang ekonomi, semakin baik persiapan mereka untuk memasuki 

kelas sebagai guru. 
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Pengaruh Minat menjadi Guru dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap Kesiapan Mengajar 

Mahasiswa Calon Guru 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor minat menjadi guru dan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa kesiapan mengajar dipengaruhi oleh variabel internal 

dan eksternal (Yuniasari & Djazari, 2017). Pengalaman lapangan merupakan komponen eksternal yang 

mempengaruhi kesiapan mengajar, sedangkan minat mengajar atau menjadi guru pada umumnya 

merupakan aspek interior. Mereka yang benar-benar berkomitmen untuk berkarir di bidang pendidikan 

akan melakukan segala upaya untuk membentuk diri mereka menjadi jenis pendidik yang mereka lihat, 

mengambil perilaku dan pola pikir yang akan membantu mereka mengembangkan keahlian dan 

profesionalisme yang akan dicari oleh mahasiswa untuk bimbingan. Untuk melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif, instruktur harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tercantum di 

bawah ini. Termasuk dalam daftar ini adalah keterampilan dalam pedagogi, kepribadian, karir, dan 

sosialisasi (Sugiharto, 2019). PPL memberikan mahasiswa dasar yang kuat dalam pendidikan, 

serangkaian pelatihan di mana mereka dapat menerapkan pengetahuan baru mereka untuk digunakan, 

dan kesempatan untuk mempraktikkan pengetahuan mereka di kelas. Pendidikan adalah alat yang 

digunakan untuk meningkatkan standar hidup di seluruh negara dan mempersiapkannya untuk 

menghadapi tantangan dan daya saing di masa depan. Pendidik memiliki peran penting dalam 

memastikan hasil ini terwujud (Sukma et al., 2020). 

Temuan penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021) yang 

menemukan korelasi yang menguntungkan antara kesiapan menjadi mahasiswa guru dan pengenalan 

lapangan persekolahan (PLP) dan minat mengajar. Ketika seseorang benar-benar tertarik pada sesuatu, 

mereka ingin melakukannya tetapi mereka tidak merasa berkewajiban untuk itu, dan keinginan untuk 

sukses itu sangat kuat. Salah satu variabel yang membantu orang mencapai tujuannya adalah rasa ingin 

tahu; mereka yang benar-benar ingin tahu pada orang lain lebih mungkin mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan untuk memenuhi ambisi mereka menjadi guru. 

Manusia membutuhkan pendidikan karena pendidikan merupakan kegiatan yang strategis dalam 

mencerdaskan kehidupan suatu negara (Mardiah & Yulhendri, 2020). Sumber daya manusia dipandang 

sebagai aset, dan diyakini bahwa dengan berinvestasi dalam pendidikan dan pengembangan mereka 

akan menuai sejumlah manfaat (Fitria et al., 2018). Guru merupakan bagian penting dari sistem 

pendidikan. Guru, sebagai salah satu bagian yang paling terlihat dan integral dari sistem pendidikan, 

memainkan peran penting dalam membentuk masa depan pemuda negara. Sebagai profesi yang mulia, 

mengajar memberikan contoh yang baik dan memberikan pelayanan masyarakat yang berharga. Guru 

saat ini tidak hanya harus mampu membentuk karakter generasi muda bangsa, tetapi juga mahir 

mengikuti laju perubahan yang cepat dalam berbagai disiplin ilmu dan bidang teknologi (Syofyan et al., 

2020). Tujuan tersebut dicapai melalui persiapan yang diterima calon guru di perguruan tinggi. Peluang 

individu untuk berkembang dalam hidup tergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya, dan pendidikan adalah cara untuk mencapainya. Pendidik, atau guru, adalah di antara 

banyak komponen penting pendidikan. Tugas seorang guru adalah membantu murid-muridnya 

berkembang menjadi anggota masyarakat yang produktif. Untuk mencapai hal ini, pendidik perlu 
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memiliki keterampilan pedagogis, sosial, kepribadian, dan profesional yang kuat. Salah satu kualitas 

terpenting dari seorang guru yang baik adalah semangat yang tulus untuk profesinya, yang harus 

dikombinasikan dengan pemahaman yang kuat tentang empat kompetensi inti bagi pendidik (Astuti et 

al., 2019). Pendidik yang berkualitas sangat penting bagi keberhasilan sistem pendidikan Indonesia 

karena mereka membantu perkembangan siswa yang berkualitas tinggi (Maipita, 2018).  

Ringkasan yang disebutkan di atas menunjukkan bagaimana ketertarikan yang kuat pada setiap 

mahasiswa dapat berkontribusi pada kesiapan seseorang untuk berkarir di bidang pendidikan. Ada 

beberapa motivator internal dan eksternal yang potensial untuk menjadi seorang guru (Sari, 2018). 

Motivator internal atau intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dalam individu dan berpusat pada 

tujuan yang ada, sedangkan motivator eksternal atau ekstrinsik berasal dari lingkungan pada umumnya 

dan termasuk pujian dari orang yang dicintai. Hal ini sesuai dengan premis dan hasil penelitian lain, 

yang mengungkapkan bahwa tingkat minat atau keinginan individu di sektor tertentu, seperti sekolah, 

mungkin mendorong mereka untuk mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan itu (Khaerunnas & Rafsanjani, 2021). 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi yang tertarik menjadi guru juga semakin siap untuk 

mengajar di kelas sebagai hasil partisipasi mereka dalam program micro teaching dan PPL. Itu sebabnya 

mahasiswa lebih siap untuk mengajar ketika mereka memiliki keinginan yang kuat untuk memasuki 

profesi dan telah mengikuti banyak pengalaman praktik lapangan (PPL). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa secara parsial minat menjadi guru tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

mengajar pada mahasiswa sedangkan praktik pengalaman lapangan (PPL) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan mengajar mahasiswa calon guru pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi FEB UNM. Selanjutnya, secara simultan minat menjadi guru, dan praktik pengalaman 

lapangan (PPL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan mengajar pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FEB UNM. 
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